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ABSTRAK

Riska Harisanti : Analisis Asal-usul Mineral Magnetik Guano Dari Gua Agam
Tabik Simarasok Kabupaten Agam, Sumatera Barat

Keberadaan burung wallet di dalam gua Agam Tabik Simarasok, Kabupaten
Agam menyebabkan terjadinya penumpukan guano pada lantai gua tersebut.
Berdasarkan nilai suseptibilitas magnetik diketahui bahwa di dalam guano
terkandung mineral magnetik, padahal guano yang tersusun atas Fospat (PO,4) dan
Carbon (C) serta dinding gua tersebut yang terdiri atas Calsium Carbonat (CaCOs)
tidak mengandung mineral magnetik. Sehingga menjadi pertanyaan dari mana asal-
usul mineral magnetik yang terdapat di dalam guano tersebut. Oleh sebab itu
dilakukan penelitian untuk mengetahui dari mana asal-usul mineral magnetik yang
terkandung pada guano tersebut.

Metode yang digunakan yaitu dengan cara membandingkan nilai suseptibilitas
magnetic antara tanah serta batuan yang berada disekitar gua dengan nilai
suseptibilitas magnetik guano, dengan asumsi bahwa apabila nilai suseptibilitas
magnetik tanah atau batuan mendekati atau sama dengan nilai suseptibilitas magnetik
guano maka dapat dikatakan bahwa mineral magnetik yang ada pada guano tersebut
berasal dari pelapukan tanah atau batuan yang berada di sekitar gua tersebut. Alat
yang digunakan untuk menentukan nilai suseptibilitas ini adalah Bartington
Suseptibiliy Meter tipe MS2B. Pengukuran yang dilakukan berdasarkan nilai
suseptibilitas massa.

Dari hasil pengukuran terhadap guano diperoleh nilai suseptibilitas magnetik
berkisar antara 462,2x10° cm®/g - 6682,6x10° cm®/g dimana nilai suseptibilias
magnetik sama dengan nilai suseptibilitas bahan antiferromagnetik. Di samping itu,
nilai suseptibilitas magnetik batuan diperoleh sebesar 19,13x10® cm®/g, sedangkan
nilai suseptibilitas magnetik tanah yang berada di dalam gua diperoleh sebesar
450,87x10° cm*/gram, dan tanah yang berada di luar gua memiliki nilai suseptibilitas
magnetik rata-rata sebesar 390,93x10° cm®/gram. Berdasarkan nilai suseptibilitas ini
dapat dikatakan bahwa mineral magnetik pada guano berasal dari tanah disekitar gua
yang disebabkan karena percampuran tanah disekitar gua dengan guano. Dengan
demikian, dapat dilihat adanya perubahan lingkungan yang terjadi pada Gua Agam
Tabik.

Kata Kunci : Guano, suseptibilitas magnetik, asal-usul mineral magnetik, Gua Agam
Tabik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki bentangan alam yang sangat beragam, mulai dari
pegunungan sampai pada lautan. Salah satu bentangan alam tersebut adalah gua
yang merupakan lorong yang terbentuk secara ilmiah. Adapun gua itu sendiri
terdiri atas beberapa jenis berdasarkan letak dan batuannya. Salah satu jenis gua
adalah gua batu gamping (karst). Karst merupakan istilah dalam bahasa Jerman
yang berarti lahan gersang berbatu yang terjadi karena proses kimiawi (korosi)

dan erosi yang memakan waktu ratusan tahun.

Gua yang tersebar di wilayah Indonesia didominasi oleh gua karst . Salah
satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki gua karst adalah Nagari Simarasok
Kabupaten Agam. Pada daerah yang berada pada ketinggian 900 meter di atas
permukaan laut ini terdapat sebuah gua yang bernama gua Agam Tabik.

Kondisi gua karst Agam Tabik yang khas telah menarik makhluk hidup
tertentu untuk hidup di dalamnya. Salah satunya yaitu burung walet (Collocalia
spp) yang memanfaatkan gua sebagai tempat berlindung dan tempat berkembang
biak. Keberadaan burung walet pada gua ini telah memberikan manfaat yang

besar bagi penduduk sekitar yang memanfaatkannya untuk dijual. Disamping itu,



adanya burung walet yang terdapat di dalam gua ini menyebabkan terjadinya
penumpukan kotoran burung walet di dasar gua yang lebih dikenal dengan guano.

Guano merupakan kumpulan dari berbagai kotoran burung seperti burung
kelelawar ataupun burung walet yang telah membatu dan terdapat pada sedimen
gua. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guano merupakan
kotoran burung laut yang sudah kering dan menumpuk pada pulau-pulau kecil
atau pantai dan dijadikan pupuk, terutama terdapat di pantai barat Amerika dan
pulau-pulau Pasifik. Guano tersusun atas mineral Karbon (C), Fosfat (PO,4) dan
kaya Nitrogen (N_) serta mengandung Urea ((NH3), CO).

Guano yang terdapat di dalam gua ini dapat diteliti lebih mendalam.
Penelitian mengenai guano telah dilakukan oleh Wurster (2008) yang mengkaji
kadar isotop Karbon dan Hidrogen pada gua yang berada di Grand Canyon,
Amerika Serikat. Selain itu, sifat kemagnetan dari guano dapat ditentukan dengan
metode kemagnetan seperti yang telah dilakukan Novrilita (2009). Pada penelitian
ini dilakukan pengujian suseptibilitas magnetik guano pada Gua Solek dan Gua
Batu Payung Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat yang nilainya berkisar
antara 430,09 x 10° m/kg pada Gua Batu Payung dan 426,8 x 10 m*/kg pada
Gua Solek. Berdasarkan nilai suseptibilitas magnetik tersebut dapat diketahui
bahwa guano memiliki sifat kemagnetan yaitu ferrimagnetik dengan jenis mineral
magnetik magnetite (Novrilita, 2009). Besarnya nilai suseptibilitas magnetik pada
Gua Batu Payung dan Gua Solek mengandung arti bahwa besarnya kandungan

mineral magnetik yang terdapat pada guano tersebut.



Guano yang terdapat dalam gua dapat merekam perubahan lingkungan
yang terdapat di lingkungan sekitar gua. Perubahan lingkungan sekitar gua dapat
dilihat dari variasi kandungan mineral magnetik dalam guano. Adanya perubahan
lingkungan tersebut erat kaitannya dengan perpindahan mineral magnetik dari
lingkungan luar ke dalam gua (Rifai, 2010).

Lingkungan dalam gua karst atau batu gamping tidak memiliki sifat
kemagnetan karena tersusun atas Kalsium Karbonat (CaCOs3) yang tidak bersifat
magnetik. Namun, hal ini tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan Novrilita
(2009) yaitu guano yang terdapat pada lingkungan gua menunjukan adanya sifat
kemagnetan. Oleh karena itu, hal ini menjadi pertanyaan bagi peneliti tentang
keberadaan mineral magnetik yang terdapat pada guano.

Keberadaan mineral magnetik dalam guano dapat terjadi melalui berbagai
mekanisme. Pertama, adanya zat chitin (CigsH26N2010) Yyang membantu proses
magnetisasi pada guano adalah chitin. Chitin adalah nitrogen polimerik
polisakarida yang dapat merekam integritas struktural sedimen (Wurster, 2008).
Chitin dapat digunakan sebagai absorben untuk menyerap ion logam dengan cara
dinamis, dimana logam memiliki sifat yang mudah terakumulasi pada sedimen,
sehingga konsentrasinya selalu lebih tinggi dari konsentrasi logam dalam air.
(Hirano, 1976).

Kedua, keberadaan mineral megnetik dalam guano dapat disebabkan
karena adanya perpindahan mineral magnetik dari lingkungan sekitar gua ke

guano. Lingkungan tersebut mencakup daerah sekitar gua baik yang berada di



mulut gua maupun daerah yang berada di perbukitan tempat gua tersebut berada.
Perpindahan mineral magnetik ini disebabkan adanya rembesan dari perbukitan
melalui langit-langit gua

Ketiga, adanya angin yang berhembus dari lingkungan luar gua
memungkinkan terbawanya debu kelingkungan dalam gua. Debu  yang
berterbangan tersebut telah diketahui mengandung mineral magnetik yang dapat
berpidah ke lingkungan dalam gua khususnya guano itu tersendiri. Keberadaan
debu di lingkungan dalam gua juga dapat dibawa oleh burung walet maupun
hewan lain yang hidup di gua tersebut. Dimana debu akan menempel pada tubuh
mereka sehingga menyebabkan perpindahan mineral magnetik pada debu ke
guano.

Keberadaan mineral magnetik guano pada gua yang terdapat di Sumatera
Barat, khususnya Gua Agam Tabik, Simarasok Kabupaten Agam belum diketahui
dari mana asal mineral magnetik tersebut. Untuk mengetahui asal-usul mineral
magnetik guano dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai suseptibilitas
magnetik guano dengan nilai suseptibilitas magnetik dari tanah dan batuan yang
ada lingkungan bagian atas gua. Dengan mengetahui perbandingan inilah
diperoleh dari mana mineral magnetik guano pada Gua Agam Tabik tersebut

berasal.



B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah nilai suseptibilitas Guano
serta beberapa tanah dan batuan di sekitar gua pada Gua Agam Tabik Simarasok
Kabupaten Agam, Sumatera Barat untuk mengetahui dari mana asal usul mineral

magnetik pada guano tersebut.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan kemagnetan guano ini maka pada penelitian

ini hanya dibatasi pada :

1. Lokasi pengambilan sampel vyaitu pada Gua Agam Tabik, Simarasok
Kabupaten Agam.

2. Sampel yang digunakan yaitu guano dan tanah serta batuan yang berada di
sekitar gua.

3. Data yang dibutuhkan berupa nilai suseptibilitas magnetik yang diperoleh

menggunakan Bartington Suceptibility Meter tipe MS2B.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui nilai suseptibilitas magnetik Guano pada Gua Simarasok

Kabupaten Agam, Sumatera Barat.



2. Mengetahui nilai suseptibilitas magnetik tanah dan batu bagian atas gua
tersebut.

3. Mengetahui asal usul mineral magnetik guano tersebut.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat mengetahui perubahan lingkungan yang terjadi di sekitar gua Agam
Tabik, Simarasok Kabupaten Agam dengan melihat asal usul mineral
magnetik dari guano tersebut.

2. Pada bidang geofisika sendiri dapat menambah pengetahuan tentang
kemagnetan batuan dan paleomagnetik.

3. Bagi penulis merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi
Strata-1 (satu) Geofisika Program Studi Fisika di FMIPA, Universitas Negeri
Padang.

4. Bagi peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

penelitian mengenai kemagnetan batuan dan paleomagnetik.





